BABV

KESIMPULAN DAN
SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian dalam Pengembangan

sistem pakar penentuan kerusakan mesin produksi mengunakan metode forward

chaining (Studi Kasus : PT. Pupuk Kujang, Cikampek).

1.

Pengetahuan yang didapat dari hasil observasi dan wawancara telah di
ekstrak menjadi aturan-aturan (rules). Rules ini dijadikan sebagai aturan
produksi dalam menentukan kerusakan yang dialami oleh mesin.
Kerusakan pada mesin ditentukan dari informasi yang ditemukan di
lapangan serta informasi spectrum vibrasi yang sebelumnya telah didapat
data alat vibration analyzer. Sistem pakar ini dengan sangat baik
menentukan kerusakan mesin produksi. Hal ini terbukti dari beberapa
pengujian pada sub bab 4, dari 10 pengujian dengan kasus berbeda yang
telah diujikan didapat persentase keberhasilan dengan tingkat kecocokan
100%. Dengan kata lain, tidak ditemukan kesalahan atau ketidakcocokan
kesimpulan yang dihasilkan sistem pakar ini. Apabila ditemukan kesalahan
dalam menyimpulkan fault, Sistem pakar ini pun menyediakan fasilitas
perbaikan pengetahuan. Fasilitas perbaikan pengetahuan ini akan berguna
ketika para pakar ingin merubah pengetahuan maupun jenis fault yang

dijadikan pertanyaan dan kesimpulan ketika proses konsultasi berlangsung.

Metode pendekatan inferensi Forward chainingsangat membantu ketika

proses penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan oleh sistem pakar.
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Semua symptom yang menjadi sumber pengetahuan dirubah menjadi
pertanyaan ketika proses konsultasi berlangsung. Dikarenakan metode ini
melakukan pelacakan dari depan ke belakang dan memiliki pola penalaran
yang bermula dari mengumpulkan fakta-fakta lalu menemukan solusi,
maka proses konsultasi di dalam sistem pun berawal dari mengumpulkan
fakta-fakta yang ditemukan di lapangan serta alat vibration analyzer,
selanjutnya pengguna akan menjawab semua pertanyaan yang diajukan
oleh sistem. Sistem akan melakukan proses pengulangan pada pelacakan
symptom-symptom sampai ditemukan kesimpulan yakni jenis kerusakan
serta solusi penanganannya. Jenis Faultyang di dapat dari kesimpulan, akan
dijadikan bahan acuan bagi para supervisor dan superintendent perusahaan

dalam menentukan kerusakan yang dialami mesin produksi.

5.2 Saran
Agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut, maka perlu adanya saran-

saran yang diberikan oleh peneliti. Berikut ini saran-saran yang peneliti berikan :

1. Mengingat pada studi kasus yang peneliti lakukan, parameter yang diambil
hanya berdasarkan temuan fakta yang didapat dari alat vibration
analyzersaja. Maka dalam proses konsultasi, diharapkan perlu adanya
penambahan parameter lain. Parameter dari faktor external perlu di
tambahkan kembali. Dengan penambahan parameter lainnya, kesimpulan
dari jenis faultpun akan lebih baik.

2. Di dalam penerapan sistem pakar ini, perlu adanya metode pembanding
selain metode forward chainingyang telah diimplementasikan dalam
penelitian ini. Diharapkan dengan adanya metode pembanding, kesimpulan
yang dihasilkan pun akan berbeda.

3. Ketika proses konsultasi berlangsung, tidak adanya keterangan detail dari
symptom-symptom yang dijadikan pertanyaan. Diharapkan dengan
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keterangan yang ditampilkan pada halaman konsultasi, akan membantu
pengguna ketika melakukan aktifitas konsultasi dalam menyimpulkan
kerusakan mesin.

4. Selain hal-hal yang disebutkan pada poin diatas, sistem pakar ini memiliki
kekurangan. Yakni, perlu adanya metode faktor ketidakpastian (certainty
factor) yang berguna untuk memberikan nilai kepastian atau ketidakpastian
pada suatu fakta yang dipilih pengguna. diharapkan, untuk penelitian
selanjutnya agar metode forward chaininginidapat dikombinasikan dengan

metode certainty factor untuk mendapatkan hasil yang berbeda.
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